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Abstrak 

Kemampuan koneksi matematis merupakan aspek penting dalam pembelajaran matematika. Kemampuan 
koneksi matematis merupakan aspek kognitif yang wajib dimiliki oleh peserta didik dalam mencapai 
pembelajaran matematika yang optimal. Namun pada kenyataannya berdasarkan hasil studi terdahulu dan 
hasil PISA, kemampuan koneksi matematis peserta didik masih rendah. Ranah afektif turut menjadi penentu 
dalam keberhasilan belajar individu, salah satunya adalah disposisi matematis. Kajian ini bertujuan untuk 
mengkaji secara teori model pembelajaran CORE dengan strategi Quick on the Draw dapat meningkatkan 
kemampuan koneksi matematis ditinjau dari disposisi matematis. Hasil dari kajian ini menunjukkan bahwa 
peserta didik dengan tingkat disposisi matematis yang tinggi memiliki kemampuan koneksi matematis yang 
tinggi. Peserta didik dengan tingkat disposisi matematis yang sedang atau rendah cenderung memiliki 
kemampuan koneksi matematis yang lebih rendah dari kemampuan koneksi matematis peserta didik dengan 
tingkat disposisi matematis yang tinggi. Model pembelajaran CORE berlandaskan teori konstruktivisme 
dimana dalam prosesnya, peserta didik mengonstruksi pengetahuan awal untuk memecahkan permasalahan. 
Model ini membangun pengetahuan peserta didik secara bertahap, sedangkan strategi Quick on the Draw 
merupakan strategi pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam aktivitas 
dinamis melalui kolaborasi dan kecepatan. Berdasarkan kajian, model pembelajaran CORE dengan strategi 
Quick on the Draw dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis. Namun, diperlukan penelitian lebih 
lanjut terkait kemampuan koneksi matematis ditinjau dari disposisi matematis pada model pembelajaran 
CORE dengan strategi Quick on the Draw. 
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1.  ​ Pendahuluan  

1.1.  ​ Latar Belakang  

Matematika merupakan suatu bidang ilmu yang memiliki cakupan konsep yang kompleks dan saling 
keterkaitan (Nurlaylly & Surya, 2023). Ketertaikan yang dimaksud terdiri dari keterkaitan topik-topik 
dalam matematika, keterkaitan matematika dengan ilmu lain, dan keterkaitan matematika dengan 
kehidupan sehari-hari (Diana et al., 2020). Keterkaitan tersebut dapat dibangun dengan menggunakan 
kemampuan koneksi matematis (Muharomi & Afriansyah, 2022).  

Kemampuan koneksi matematis merupakan salah satu kemampuan yang wajib dimiliki oleh peserta 
didik (Istiqomah & Nurulhaq, 2021). Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan peserta didik 
dalam memandang matematika sebagai suatu disiplin ilmu yang intertopik dan antartopiknya saling 
keterkaitan serta bermanfaat dalam mempelajari bidang lain dan dalam kehidupan (Sugiman, 2008). Salah 
satu tujuan mata pelajaran matematika yang tercantum dalam Keputusan Menteri Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 56/M tahun 2022 adalah membantu peserta didik 
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mengembangkan kemampuan dalam mengaitkan materi pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, 
prinsip, operasi, dan relasi matematis pada suatu bidang kajian, lintas bidang kajian, lintas bidang ilmu, 
dan dengan kehidupan. Sari et al. (2020) mengungkapkan bahwa pembelajaran matematika akan 
mencapai optimal dan bermakna jika peserta didik memiliki kemampuan koneksi matematis yang 
optimal.  

Faktanya, kemampuan koneksi matematis peserta didik di Indonesia masih berada pada kategori 
rendah (Ziliwu, et al., 2022; Yusuf et al., 2022; Hotipah et al., 2021). Mufidah & Machromah (2023) 
menjelaskan bahwa peserta didik masih kesulitan dalam mengaitkan konsep matematis dengan kehidupan 
sehari-hari. Fatharani et al. (2024) menambahkan bahwa peserta didik memiliki kendala dalam 
menghubungkan materi relevan yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Rendahnya 
kemampuan tersebut juga dapat dilihat dari hasil Programmer for International Student Asessmen (PISA) 
pada kategori matematika (Hotipah et al., 2021). Hasil PISA 2022 Indonesia pada kategori matematika 
adalah 366 poin yang masih dibawah rata-rata skor internasional yaitu 472 poin (OECD, 2023). 

Model pembelajaran yang mendorong kemampuan berpikir matematis peserta didik seperti 
kemampuan koneksi matematis yaitu model pembelajaran CORE (S et al., 2018). Model pembelajaran ini 
dikembangkan oleh Miller & Calfee, (2004) adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan metode 
diskusi untuk menghubungkan konsep lama dengan konsep baru, mengatur ide-ide, merefleksi, serta 
mengembangkan pengetahuan. Model ini mengembangkan keterampilan peserta didik dalam 
menganalisis konsep lama dengan konsep yang akan dipelajari (Virginiawaty & Saragih, 2019). 

Ranah afektif juga turut menjadi penentu dalam keberhasilan belajar individu (Popham, 1995). Salah 
satu ranah afektif dalam pembelajaran matematika adalah disposisi matematis. Disposisi matematis 
adalah koneksi dan apresiasi terhadap matematika berupa kecenderungan untuk berpikir dan bertindak 
secara positif (NCTM, 1989). Menurut Lappan (1999), disposisi matematis merupakan aspek penting 
yang mendorong peserta didik untuk tekun dalam menghadapi tantangan matematika, memiliki tanggung 
jawab dalam pembelajaran matematika, dan melatih kinerja peserta didik dalam bermatematika. 

Model pembelajaran CORE juga mendorong tingkat disposisi matematis peserta didik (Triyani & 
Maysarah, 2024). Peserta didik dengan pembelajaran yang menerapkan model CORE cenderung memiliki 
tingkat disposisi matematis yang tinggi (Supianti et al., 2022; Agustianti, 2021; Yaniawati et al., 2019). 
Model pembelajaran ini memberikan stimulus belajar kepada peserta didik (Triyani & Maysarah, 2024). 

Cara terbaik dalam belajar matematika adalah dengan suasana belajar yang aktif melalui diskusi dan 
partisipasi peserta didik (Rosenthal, 1995). Salah satunya dengan menerapkan strategi pembelajaran yang 
memicu partisipasi peserta didik yaitu strategi Quick on the Draw (Wiratama, 2020). Strategi ini 
dikenalkan oleh Ginnis (2008) yaitu sebuah aktivitas pembelajaran yang menekankan kolaborasi dan 
kecepatan. 

1.2.  ​ Rumusan Masalah 
Bagaimana model pembelajaran CORE dengan strategi Quick on the Draw dapat meningkatkan 
kemampuan koneksi matematis ditinjau dari disposisi matematis?  

1.3.  ​ Tujuan  
Untuk mengkaji secara teori model pembelajaran CORE dengan strategi Quick on the Draw dapat 
meningkatkan kemampuan koneksi matematis ditinjau dari disposisi matematis. 

1.4.  ​ Manfaat  
Manfaat teoritis: (1) memberikan sumbangan pikiran secara teori dalam upaya peningkatan kemampuan 
koneksi matematis ditinjau dari disposisi matematis melalui model pembelajaran CORE dengan strategi 
Quick on the Draw , (2) memberikan rekomendasi dalam pengembangan pembelajaran matematika dan 
diharapkan kajian ini dapat dijadikan landasan untuk penelitian lebih lanjut terkait terkait penerapan 
model pembelajaran CORE dengan strategi Quick on the Draw sebagai upaya untuk meningkatkan 
kemampuan koneksi matematis ditinjau dari disposisi matematis.  

2.  ​ Pembahasan  

2.1.  ​ Kemampuan Koneksi matematis 

Kemampuan koneksi matematis menurut Sugiman (2008) adalah kemampuan peserta didik dalam 
memandang matematika sebagai suatu disiplin ilmu yang intertopik dan antartopiknya saling keterkaitan 
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serta bermanfaat dalam mempelajari bidang lain dan dalam kehidupan. Kemampuan koneksi matematis 
menjadi dasar dalam ketercapaian pembelajaran matematika yang optimal (Sari et al., 2020). 
Pembelajaran matematika akan lebih bermakna dan tertanam jika peserta didik memiliki kemampuan 
koneksi matematis yang baik (NCTM, 2000). Pemahaman peserta didik mengenai keterkaitan 
konsep-konsep yang relevan dalam matematika berdasar pada proses koneksi, penalaran, dan pemecahan 
masalah matematis (Quilang & Lazaro, 2022). 

Indikator kemampuan koneksi matematis yang diuraikan oleh Sugiman (2008), yakni: (1) koneksi 
intertopik matematika, (2) koneksi antartopik matematika, (3) koneksi antara matematika dan disiplin 
ilmu lain, (4) koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari. Lebih lanjut, Sugiman (2008) 
merincikan setiap indikator yang diuraikan yaitu koneksi intertopik matematika adalah kemampuan dalam 
mengaitkan konsep-konsep yang relevan dalam suatu topik matematika, koneksi antartopik matematika 
merupakan kemampuan dalam mengaitkan konsep pada topik matematika tertentu dengan konsep pada 
topik lain dalam matematika, koneksi antara matematika dan disiplin ilmu lain adalah kemampuan 
mengaitkan konsep matematika dengan disiplin ilmu selain matematika, dan koneksi matematika dengan 
kehidupan sehari-hari adalah kemampuan menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan 
sehari-hari. 

2.2.  ​ Disposisi Matematis 

Disposisi matematis merupakan salah satu ranah afektif yang penting untuk peserta didik (Lappan, 
1999). Lebih lanjut,  Lappan, (1999) menerangkan bahwa disposisi matematis memungkinkan peserta 
didik bersikap tekun ketika menghadapi tantangan matematika, memiliki tanggung jawab atas 
pembelajaran, dan membiasakan kinerja yang baik dalam bermatematika. Peserta didik yang memiliki 
disposisi matematika yang baik cenderung mampu mengelola sikap positifnya selama proses 
pembelajaran matematika sehingga tidak bersikap negatif terhadap matematika dan tercapainya tujuan 
pembelajaran (Oktaviani at al., 2019). 

Disposisi matematis menurut NCTM (1989) adalah koneksi dan apresiasi terhadap matematika berupa 
kecenderungan untuk berpikir dan bertindak secara positif. Indikator disposisi matematis menurut NCTM 
(1989) yaitu: (1) percaya diri dalam mengaplikasikan matematika, (2) fleksibel dalam bermatematika, (3) 
bertekad dalam mengerjakan tugas-tugas matematika, (4) memiliki minat, rasa ingin tahu, dan 
kemampuan dalam bermatematika, (5) melakukan refleksi atas cara berpikir dan kinerja, (6) menghargai 
kegunaan matematika, (7) mengapresiasi peranan matematika. NCTM (1989) mendeskripsikan setiap 
indikator disposisi matematis sebagaimana yang tertera pada Tabel 1. 

Tabel 1.​Deskripsi Indikator Disposisi Matematis 
Indikator Disposisi Matematis Deskripsi 

Percaya diri dalam mengaplikasikan 
matematika 

Percaya diri dalam menyelesaikan masalah matematika, 
mengomunikasikan, dan memberi alasan. 

Feksibel dalam bermatematika Strategi ketika menghadapi permasalahan matematika 
dengan mengeksplorasi ide-ide. 

Bertekad dalam mengerjakan tugas-tugas 
matematika 

Gigih dan pantang menyerah ketika menghadapi 
tantangan matematika. 

Memiliki minat, rasa ingin tahu, dan 
kemampuan dalam bermatematika 

Memiliki ketertarikan, keingintahuan, dan kemampuan 
dalam menghadapi permasalahan matematika. 

Melakukan refleksi atas cara berpikir dan 
kinerja 

Memonitor dan merefleksi cara berpikir dan kinerja diri 
sendiri atas tantangan matematika. 

Menghargai kegunaan matematika Sadar bahwa matematika berguna untuk bidang lain dan 
kehidupan nyata. 

Mengapresiasi peranan matematika Mengapresiasi matematika yang berperan sebagai alat 
atau bahasa. 

 

2.3.  ​ Model Pembelajaran CORE 

Model pembelajaran CORE merupakan model yang berlandaskan pada teori konstruktivisme (Sari & 
Karyati, 2020). Model pembelajaran ini menggunakan metode diskusi untuk memicu keaktifan peserta 
didik (Nur et al., 2014). Hal serupa dijelaskan oleh Virginiawaty & Saragih (2019) bahwa model 
pembelajaran CORE membuat peserta didik terlibat aktif selama proses pembelajaran. Pada model 
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pembelajaran ini, peserta didik membangun pengetahuannya sendiri dengan cara menggunakan 
pengetahuan yang sudah ada dalam kognitif peserta didik (Nur et al., 2014).  

Model pembelajaran CORE menurut Miller & Calfee (2004) adalah suatu model pembelajaran yang 
menggunakan metode diskusi untuk menghubungkan pengetahuan lama dengan pengetahuan baru, 
mengatur ide-ide, merefleksi, serta mengembangkan pengetahuan. Miller & Calfee (2004) 
mengembangkan model ini dengan sintaks: (1) Connecting, peserta didik menghubungkan konsep lama 
dengan konsep baru, (2) Organizing, peserta didik mengorganisasikan pengetahuan yang diperoleh, (3) 
Reflecting, peserta didik merefleksi, memperkuat, dan mendalami pengetahuan mereka, (4) Extending, 
peserta didik menerapkan pengetahuan yang diperoleh untuk menemukan konsep baru sehingga 
memperluas pengetahuan. 

2.4.  ​ Strategi Quick on the Draw 

Strategi Quick on the Draw merupakan strategi yang dikenalkan oleh Ginnis (2008). Dalam strategi ini, 

peserta didik melakukan aktivitas dinamis secara berkelompok dan mengandalkan kecepatan (Ginnis, 

2008). Hal ini melatih keterampilan kerja kelompok peserta didik (Damayanti et al., 2020). Damayanti et 
al. (2020) juga menambahkan bahwa aktivitas di dalam strategi Quick on the Draw mendorong peserta 
didik untuk menciptakan ide-ide baru, menemukan cara-cara lain dalam menyelesaikan permasalahan. 
Secara singkat, strategi Quick on the Draw berisi aktivitas menyelesaikan satu set pertanyaan dari guru 
secara berkelompok seperti permainan estafet (Maimunah et al., 2023). Setiap kelompok berlomba untuk 
menjadi kelompok pertama yang menyelesaikan satu set pertanyaan (Astari et al., 2015). Terdapat 10 
tahapan strategi Quick on the Draw yang dijelaskan oleh Ginnis (2008) sebagaimana yang tertera pada 

Tabel 2. 

Tabel 2.​Tahapan Strategi Quick on the Draw 
Langka

h 
Kegiatan 

1 guru mempersiapkan satu set pertanyaan untuk setiap kelompok dengan warna yang 
berbeda-beda tiap set pertanyaan terkait dengan topik yang akan dibahas, semua set 
pertanyaan diletakkan di meja guru 

2 guru mengarahkan peserta didik untuk membagi kelompok beranggotakan tiga sampai 
empat orang, setiap kelompok diberi warna sesuai dengan set pertanyaan mereka di meja 
guru 

3 guru memberikan buku pegangan ke setiap kelompok 
4 peserta didik diminta menentukan pembagian tugas kelompoknya sebagai pelari pertama, 

penulis pertama, dan seterusnya 
5 pada saat guru mengatakan “mulai”, orang pertama di setiap kelompok lari ke meja guru 

untuk mengambil satu kartu soal dari set pertanyaan pada tumpukan pertama sesuai warna 
kelompok dan kembali membawanya ke kelompok 

6 peserta didik bersama dengan anggota kelompoknya menyelesaikan pertanyaan dan 
menuliskan jawabannya di lembar kertas terpisah dipandu dengan buku pegangan yang 
telah diberikan oleh guru 

7 kelompok yang telah selesai menuliskan jawabannya dibawa ke guru oleh orang kedua 
dalam kelompok untuk dikoreksi oleh guru dengan ketentuan jika jawaban benar dan 
lengkap maka pertanyaan pada tumpukan kedua diambil dan seterusnya, sedangkan jika 
jawaban kurang tepat atau tidak lengkap maka guru meminta “pelari” untuk kembali ke 
kelompok dan mencoba menjawab lagi 

8 anggota kelompok lain yang tidak sedang “berlari” membaca buku pegangan supaya 
terbiasa dengan informasi di dalamnya sehingga nantinya lebih efisien dalam menjawab 
pertanyaan 

9 kelompok tercepat yang menjawab semua satu set pertanyaan dengan benar dinyatakan 
menang oleh guru 

10 guru membahas semua pertanyaan sambil peserta didik membuat catatan tertulis. 
 

2.5.  ​ Keterkaitan Kemampuan Koneksi Matematis dengan Disposisi Matematis 
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Disposisi matematis merupakan salah satu ranah afektif yang dapat meningkatkan kemampuan 

matematis peserta didik (Setiawan & Surahmat, 2023). Peserta didik yang memiliki tingkat disposisi 

matematis yang tinggi akan lebih bersemangat dan menikmati pembelajaran matematika (Setiawan et 

al., 2017). Akibatnya kemampuan koneksi matematis peserta didik cenderung lebih tinggi daripada 

peserta didik dengan disposisi matematis yang sedang atau rendah (Setiawan et al., 2017). Hal serupa 

dikatakan oleh Mandur et al., (2019) yang menguraikan bahwa peserta didik yang disposisi 

matematisnya berada pada tingkat tinggi memiliki koneksi intertopik, antartopik, dan matematika 

dengan bidang lain yang sangat baik, serta koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari cukup 

baik. Namun, peserta didik dengan tingkat disposisi matematis yang rendah, kesulitan dalam mengaitkan 

antartopik matematika, matematika dengan bidang lain, serta matematika dengan kehidupan sehari-hari 

(Mandur et al., 2019). 

Berdasarkan uraian di atas, keterkaitan kemampuan koneksi matematis dengan disposisi matematis 

adalah kerterkaitan yang positif. Maknanya peserta didik yang memiliki tingkat disposisi matematis tinggi 

cenderung memiliki kemampuan koneksi matematis yang tinggi pula. Hal senada disampaikan oleh  

Setiawan et al. (2017) yaitu peserta didik dengan disposisi matematis yang tinggi cenderung memiliki 

kemampuan koneksi matematis yang lebih baik daripada peserta didik dengan disposisi matematis 

rendah atau sedang. 

2.6.  ​ Keterkaitan Kemampuan Koneksi Matematis dengan Model CORE 

Keterkaitan antara kemampuan koneksi matematis dan model pembelajaran CORE yaitu model ini dapat 
memengaruhi peningkatan kemampuan koneksi matematis (Ramadhani & Kusuma, 2020; Yaniawati, 
Indrawan, & Setiawan, 2019). Model pembelajaran ini mendorong peserta didik untuk menghubungkan, 
mengorganisasikan, memperdalam, dan mengembangkan pengetahuan yang diperoleh (S et al., 2018). 
Sintaks model pembelajaran CORE yang dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis yaitu pada 
fase Connecting dan Organizing (Wahyuni et al., 2021). Pada fase Connecting memuat aktivitas peserta 
didik menghubungkan pengetahuan lama dengan pengetahuan baru, selanjutnya pada fase Organizing, 
peserta didik mengorganisasikan pengetahuan yang diperoleh (Miller & Calfee, 2004). Menurut 
Budiyanto (2019), pada fase Connecting dan Organizing, pengetahuan dihubungkan dan diorganisasikan 
secara terstruktur oleh peserta didik sehingga membangun antarkonsep pengetahuan secara terorganisasi 
dengan baik. Dampaknya, peserta didik yang mendapatkan model pembelajaran CORE, kemampuan 
koneksi matematisnya berada pada kategori tinggi (Agustianti & Amelia, 2018). Hal ini ditegaskan 
kembali dalam penelitian Ayu & Rochmad (2022) yakni setelah diterapkan model pembelajaran CORE, 
kemampuan koneksi matematis peserta didik meningkat. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis memiliki 
keterkaitan dengan model pembelajaran CORE. Keterkaitan ini adalah keterkaitan yang positif, dimana 
model pembelajaran CORE memberikan pengaruh terhadap peningkatan kemampuan koneksi 
matematis peserta didik. Khususnya pada fase Connecting dan Organizing. Peserta didik 
menghubungkan pengetahuan lama dengan pengetahuan baru dan mengorganisasikannya sehingga 
kemampuan koneksi matematis peserta didik terdorong. 

2.7.  ​ Keterkaitan Kemampuan Koneksi Matematis dengan Strategi Quick on the 

Draw 
Keterkaitan koneksi kemampuan koneksi matematis dengan strategi Quick on the Draw dihubungkan oleh keterkaitan 
strategi Quick on the Draw dengan disposisi matematis dan keterkaitan disposisi matematis dengan kemampuan 
koneksi matematis. Keterkaitan strategi Quick on the Draw dengan disposisi matematis dapat dilihat dari fungsi dan 
langkah-langkah dalam strategi Quick on the Draw yang mendukung indikator disposisi matematis. Fungsi strategi 
Quick on the Draw yaitu team building, social skills, thinking skills, communication skills, processing info, 
dan knowledge building (Wiratama, 2020). Pada indikator disposisi matematis yakni percaya diri dalam 
mengaplikasikan matematika didukung oleh fungsi team building, social skills, dan communication skills. 
Pernyataan ini didukung oleh penelitian Aini & Irawati (2019) yang menyatakan bahwa strategi Quick on the Draw 
memuat aktivitas berkelompok yang menuntut peserta didik untuk menyelesaikan soal, hal ini membuat peserta didik 
lebih berani mencoba sehingga menumbuhkan rasa percaya diri dalam mengaplikasikan matematika. Dalan penelitian 
Kagan & Kagan (2009), pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan motivasi, percaya diri, semangat, umpan balik, 
dan minat dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Pada indikator disposisi fleksibel dalam bermatematika 
didukung oleh fungsi thinking skills dan processing info. Pernyataan ini didukung oleh penelitian Damayanti et al. 
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(2020) yang menerangkan bahwa dalam strategi Quick on the Draw memuat aktivitas yang dapat mendorong peserta 
didik untuk menciptakan ide-ide baru, melakukan berbagai cara dalam menyelesaikan permasalahan, dan 
meningkatkan keterampilan kolaborasi. Pada indikator bertekad dalam mengerjakan tugas-tugas matematika 
didukung oleh langkah ke-9 dalam strategi Quick on the Draw. Langkah ke-9 dalam strategi Quick on the Draw yaitu 
kelompok tercepat yang menjawab semua satu set pertanyaan dengan benar dinyatakan menang oleh guru 
(Ginnis, 2008). Hal tersebut memungkinkan peserta didik untuk terdorong tekadnya dalam mengerjakan tugas-tugas 
matematika. Pada indikator memiliki minat, rasa ingin tahu, dan kemampuan dalam bermatematika didukung 
oleh aktivitas strategi Quick on the Draw yang seperti permainan. Khoirunnisa (2021) menyatakan bahwa minat 
belajar peserta didik meningkat karena pada strategi ini memiliki konsep permainan. Hal senada dijelaskan oleh 
Maimunah et al. (2023) yakni strategi ini seperti permainan estafet yang menyelesaikan satu set pertanyaan dalam 
kerja sama kelompok. Pada indikator melakukan refleksi atas cara berpikir dan kinerja didukung oleh langkah 
ke-10 dalam strategi Quick on the Draw. Pada langkah ke-10 strategi ini yaitu guru membahas semua pertanyaan 
sambil peserta didik membuat catatan tertulis (Ginnis, 2008). Hal ini dapat dijadikan refleksi peserta didik atas 
cara berpikir dan kinerja diri sendiri saat menyelesaikan satu set pertanyaan pada langkah ke-6 strategi Quick on the 
Draw (Ginnis, 2008). Pada indikator menghargai kegunaan matematika dan mengapresiasi peranan matematika 
didukung oleh langkah ke-6 strategi Quick on the Draw dan fungsi knowledge building. Langkah ke-6 strategi ini 
yaitu peserta didik bersama dengan anggota kelompoknya menyelesaikan pertanyaan dan menuliskan 
jawabannya di lembar kertas terpisah dipandu dengan buku pegangan yang telah diberikan oleh guru 
(Ginnis, 2008). Peserta didik yang kerap berlatih soal memungkinkan kesadaran akan kegunaan matematika dan 
apresiasi atas peranan matematika terpicu. Hal ini didukung oleh pernyataan dari Ainley & Margolinas (2013) bahwa 
esensi dari pendidikan matematika itu adalah latihan soal dan desainnya merupakan inti dari pembelajaran efisien. 
Dengan demikian, strategi Quick on the Draw mendukung pengembangan disposisi matematis peserta didik. 
Berdasarkan keterkaitan disposisi matematis dengan kemampuan koneksi matematis, diperoleh kesimpulan bahwa 
strategi ini dapat mendorong peningkatan kemampuan koneksi matematis. 

2.8.  ​ Model Pembelajaran CORE dengan Strategi Quick on the Draw 

Kelemahan model pembelajaran CORE dapat diminimalkan oleh strategi Quick on the Draw. Kelemahan 

model pembelajaran CORE yaitu guru memerlukan persiapan yang matang dalam menerapkan model ini, 

model ini membutuhkan banyak waktu, dan tidak semua materi pelajaran dapat menerapkan model ini 

(Budiyanto, 2019). Kelebihan strategi Quick on the Draw yaitu mendorong keterampilan kerja kelompok, 

meningkatkan keterampilan membaca, kecepatan, kecakapan, dan belajar mandiri melalui pengalaman 

yang diberikan dari strategi ini, melatih peserta didik belajar dari sumber lain dan tidak bergantung pada 

guru, serta memberikan pengalaman tambahan kepada peserta didik. Guru memerlukan persiapan yang 

matang dalam menerapkan model pembelajaran CORE dapat diminimalkan oleh melatih peserta didik 

belajar dari sumber lain dan tidak bergantung pada guru sehingga persiapan lebih luwes. Model 

pembelajaran CORE membutuhkan banyak waktu dapat diminimalkan dengan kelebihan strategi Quick 

on the Draw dalam memberikan pengalaman yang dapat meningkatkan keterampilan membaca, 

kecepatan, kecakapan, dan belajar mandiri. Dalam strategi ini, peserta didik melakukan aktivitas dinamis 

secara berkelompok dan mengandalkan kecepatan (Ginnis, 2008). Dengan demikian, tidak masalah jika 

menggunakan strategi Quick on the Draw sebagai strategi pembelajaran dalam model pembelajaran 

CORE. 

Strategi Quick on the Draw dapat diterapkan pada fase Extending. Pada fase Extending, peserta didik 
menerapkan pengetahuan yang diperoleh untuk menemukan konsep baru sehingga memperluas 
pengetahuan (Miller & Calfee, 2004). Oleh karena itu, strategi ini diterapkan pada fase Extending untuk 
menerapkan pengetahuan yang diperoleh pada fase-fase sebelumnya saat menyelesaikan satu set 
pertanyaan. Ainley & Margolinas (2013) menyatakan bahwa latihan soal pada pembelajaran matematika 
adalah inti dari pendidikan matematika dan inti dari pembelajaran yang efisien adalah desainnya. 

3.  ​ Simpulan  

Peserta didik dengan tingkat disposisi matematis yang tinggi memiliki kemampuan koneksi matematis 

yang tinggi. Peserta didik dengan tingkat disposisi matematis yang sedang atau rendah cenderung 

memiliki kemampuan koneksi matematis yang lebih rendah dari kemampuan koneksi matematis peserta 

didik dengan tingkat disposisi matematis yang tinggi. Model pembelajaran CORE berlandaskan teori 

konstruktivisme dimana dalam prosesnya, peserta didik mengonstruksi pengetahuan awal untuk 
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memecahkan permasalahan. Model ini membangun pengetahuan peserta didik secara bertahap, 

sedangkan strategi Quick on the Draw merupakan strategi pembelajaran yang mendorong peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif dalam aktivitas dinamis melalui kolaborasi dan kecepatan. Berdasarkan kajian, 

kelemahan model pembelajaran CORE dapat diminimalkan oleh kelebihan strategi Quick on the Draw, 

selain itu, model pembelajaran CORE dengan strategi Quick on the Draw dapat meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis. Namun, diperlukan penelitian lebih lanjut terkait kemampuan koneksi 

matematis ditinjau dari disposisi matematis pada model pembelajaran CORE dengan strategi Quick on 

the Draw. 
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